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ABSTRAK 

Maulani, S. 2019. Pengembangan Instrumen Asesmen Testlet Berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics pada Materi Tekanan Zat. Skripsi, 

Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. 

Kata kunci: pengembangan, testlet, STEM, tekanan zat 

 Instrumen asesmen digunakan sebagai alat ukur hasil belajar peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran. Pembelajaran berpendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) belum memiliki standar penilaian 

baku yang ditetapkan. Pembelajaran STEM membutuhkan pengembangan 

instrumen asesmen yang terintegrasi disiplin ilmu STEM secara menyeluruh 

(Harwell et al., 2012:66). SMP Negeri 8 Salatiga telah menerapkan pembelajaran 

STEM dan membutuhkan instrumen asesmen. Testlet dapat dikembangkan 

sebagai instrumen asesmen sesuai kebutuhan di sekolah tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan instrumen asesmen testlet berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics pada materi tekanan zat yang layak. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Research dan Development 

(R&D) berdasarkan Sugiyono (2017). Testlet berbasis STEM memenuhi 

karakteristik alat evaluasi yang baik menurut Arifin (2012:65). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa testlet yang dikembangkan layak dan valid digunakan 

sebagai  instrumen asemen berbasis STEM berdasarkan penilaian oleh validator 

ahli. Reliabilitas soal testlet berbasis STEM adalah 0,866 dengan kategori sangat 

reliabel. Respon peserta didik dan guru terhadap instrumen asemen berbasis 

STEM yang dikembangkan adalah positif. Testlet yang telah dikembangkan 

dilengkapi dengan analisis untuk mengukur daya serap peserta didik sehingga 

dapat digunakan guru sebagai alternatif asesmen pendeteksi kesulitan belajar 

peserta didik.  
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ABSTRACT 

Maulani, S. 2019. Pengembangan Instrumen Asesmen Testlet Berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics pada Materi Tekanan Zat. Skripsi, 

Jurusan IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. Wiyanto, M.Si. 

Keywords: development, testlet, STEM, pressure substances 

    Assessment instruments are used as a measurement of students’ learning 

outcomes. Learning with STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) approach does not yet have a standardized standard of assessment. 

STEM learning requires the development of assessment instruments that integrate 

STEM disciplines as a whole (Harwell et al., 2012: 66). SMP Negeri 8 Salatiga 

has implemented STEM learning and requires assessment instruments. Testlet can 

be developed as an assessment instrument that neccessary for the school. The 

research aims to develop assessment instruments testlet-based Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics on decent substance pressure 

materials. The research method used is the method of Research and Development 

(R&D) based on Sugiyono (2017). Assessment instruments Testlet-based Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics are valid to use. The testlet based 

STEM that have been developed have a characteristic evaluation tool according to 

Arifin (2012:65). The results of the study showed that the testlets that are 

developed is valid to used as an assessment STEM based on the assesing by 

expert validators. The reliability value of testlet-based STEM is 0.866 with a 

highly reliable category. Students’ and teacher responses to the development of 

assessment instruments testlet-based STEM are positive. The testlet that has been 

developed is equipped with analyses to measure the absorption of students, so 

testlet based-STEM can be used by teachers as an alternative assessment of 

students’ diagnostic test. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan, menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan 

secara berimbang. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi Permendikbud 

Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan membawa 

dampak terhadap proses penilaian, yang di dalamnya termasuk model dan 

teknik serta prosedur penilaian dalam pembelajaran. Fungsi penilaian juga 

didasarkan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 58 ayat (1) 

adalah untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta 

didik secara berkesinambungan. Penilaian hasil belajar dilakukan oleh 

pendidik berdasarkan panduan dari satuan pendidikan dan pemerintah untuk 

dipertanggung jawabkan kredibilitasnya. Pendidik melakukan penilaian 

menggunakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

hasil belajar peserta didik yang disebut instrumen asesmen.  

Instrumen menurut Trianto (2013:129) merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi. Nurhadi 

(2009:62) menjelaskan pengertian assessment adalah proses pengumpulan 

berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta 

didik. Oleh karena itu, instrumen asesmen adalah alat evaluasi dalam proses 

pengumpulan berbagai data untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi 

yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Susetyo 

(2015:36) menyatakan penggunaan assessment (asesmen) dilaksanakan pada 

bagian terakhir pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Instrumen asesmen digunakan untuk menyelidiki pemahaman 

peserta didik tentang konsep pengetahuan dan sebagai sarana membuat 

hubungan antar konsep pengetahuan tersebut (Asmalia et al., 2015:300). Hal 

ini menunjukkan asesmen tentang pemahaman konseptual sangat penting 

digunakan dalam proses penilaian pembelajaran.  
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Penilaian pembelajaran dilakukan ketika proses kegiatan belajar mengajar 

maupun di akhir pembelajaran. Begitu pula dengan penilaian pada 

pembelajaran IPA di SMP/MTs. Pembelajaran IPA di SMP/MTs mencakup 

empat bidang kajian, meliputi energi dan perubahannya, makhluk hidup dan 

proses kehidupan, materi dan sifatnya, serta bumi antariksa (Ismayani, 

2016:268). Penyampaian materi IPA selaras dengan pembelajaran yang sudah 

berjalan yaitu pembelajaran terpadu. Pembelajaran IPA dengan konsep 

terpadu telah banyak diimplementasikan bersama dengan pendekatan, metode, 

dan model yang menjadi trand di dunia pendidikan. Salah satu implementasi 

pembelajaran IPA yang sedang trend saat ini yaitu pembelajaran IPA 

berpendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics yang 

selanjutnya disingkat STEM. Becker & Park (2011:24) menyatakan 

pembelajaran terintegrasi STEM dalam hasil analisisnya akan memberikan 

efektivitas tinggi terhadap pembelajaran peserta didik. Afriana et al., 

(2016:203) telah mengimplementasikan pembelajaran IPA dengan model 

Project Based Learning terintegrasi STEM.  

Fakta tentang implementasi pembelajaran IPA berbasis STEM diperkuat 

berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 8 Salatiga. Implementasi 

pembelajaran berpendekatan STEM di SMP Negeri 8 Salatiga dilakukan sejak 

2 tahun terakhir.  Hasil observasi di SMP Negeri 8 Salatiga menemui beberapa 

permasalahan. Masalah yang muncul diantaranya yaitu, kemampuan akademik 

lebih rendah dibanding kemampuan non-akademik, rendahnya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik, instrumen asesmen yang digunakan masih 

menggunakan instrumen lama dan penurunan hasil belajar pada materi IPA 

terkait hitungan. Penurunan nilai hasil belajar peserta didik kelas VIII paling 

signifikan pada materi hitungan, contohnya materi semester I tentang gaya dan 

usaha; materi semester II tentang materi tekanan zat. Rahmawati et al., 

(2016:102) mengungkapkan materi tekanan zat dan penerapannya dalam 

kehidupan merupakan materi abstrak yang sulit dipahami konsepnya.  

Identifikasi lebih lanjut tentang faktor yang mempengaruhi penurunan 

hasil belajar peserta didik serta sistem penilaian pembelajaran STEM yang 
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digunakan. Penilaian asesmen autentik dari guru menunjukkan nilai 

keterampilan dan psikomotorik peserta didik sangat baik, penurunan terbesar 

ada pada hasil penilaian aspek kognitif. Penilaian aspek kognitif yang 

digunakan guru adalah tes berupa soal 10 soal pilihan ganda dan 4 soal uraian 

yang belum berbasis STEM. Instrumen asesmen yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan hasil belajar harus sesuai dengan proses pembelajaran 

yang diterima peserta didik.  

Pendekatan STEM di Indonesia masih dalam tahap berkembang, dan saat 

ini belum terdapat instrumen penilaian baku yang dapat diterapkan khusus 

untuk pembelajaran STEM. Malik et al., (2018:12) mengembangkan 

instrumen asesmen HOTS (Higher Order Thinking Skills) menggunakan 

model inkuiri terbimbing sebagai alat evaluasi pembelajaran berbasis inkuiri. 

Begitu pula dengan pembelajaran berpendekatan STEM, penilaian yang 

digunakan juga menggunakan instrumen asesmen berbasis STEM. Harwell et 

al., (2012:66) menyebutkan model baru pembelajaran STEM membutuhkan 

pengembangan instrumen asesmen yang terintegrasi disiplin ilmu STEM 

secara menyeluruh. Fakta ini menunjukkan benar diperlukan pengembangan 

instrumen asesmen berbasis STEM. Hasil pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara  di SMP Negeri 8 Salatiga diperlukan 

pengembangan instrumen penilaian pembelajaran berbasis STEM. 

Menanggapi pernyataan tersebut, peneliti bermaksud pengembangan 

instrumen asesmen berbasis STEM dalam bentuk tes objektif. 

Instrumen asesmen bentuk tes objektif telah banyak dikembangkan. Salah 

satu bentuk pengembangan bentuk tes objektif adalah instrumen asesmen 

model testlet. Testlet adalah kumpulan soal terpadu (Integrated Testlets-ITs) 

yang terdiri dari empat item pilihan ganda yang masing-masing mewakili 

langkah penting dalam menyelesaikan masalah (Shiell & Slepkov, 2015:205). 

Butir soal  berjenjang dalam testlet dianggap sebagai satu grup penilaian yang 

berbagi permasalahan pada satu konteks (Scalise & Wilson, 2007:2). Jawaban 

yang benar pada setiap soal dapat menyampaikan kepada peserta didik secara 

keseluruh, sebagian, ataupun tidak sebagai tanda yang didapat sebelum 
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mereka melanjutkan soal selanjutnya dengan pengetahuan penuh untuk 

jawaban benar (Shiell & Slepkov, 2015:205). Nova et al., (2016:1197) 

mengembangkan instrumen asesmen dengan menggabungkan efisiensi tes 

pilihan ganda dan uraian berupa instrumen asesmen testlet. Testlet merupakan 

model tes yang sesuai untuk dikembangkan sebagai asesmen berbasis STEM 

di SMP Negeri 8 Salatiga karena kebutuhan instrumen asesmen yang 

mempermudah guru mengidentifikasi dan melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

Merujuk pada capaian penelitian yang telah dipaparkan diatas, terdapat 

celah penelitian berupa kebutuhan pengembangan instrumen asesmen pada 

pembelajaran STEM. Penelitian ini fokus pada pengembangan instrumen 

asesmen testlet berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

pada materi tekanan zat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana validitas, reliabilitas, daya beda, dan indeks kesukaran 

instrumen asesmen testlet berbasis Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics sebagai lembar asesmen pada materi tekanan zat? 

2. Bagaimana respon peserta didik dan guru terhadap instrumen asesmen 

testlet berbasis Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

pada materi tekanan zat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis validitas, reliabilitas, daya beda, dan indeks kesukaran 

instrumen asesmen testlet berbasis Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics sebagai lembar asesmen pada materi tekanan zat. 

2. Menganalisis respon peserta didik dan guru terhadap instrumen 

asesmen testlet berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics pada materi tekanan zat. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini terdapat dua macam 

yaitu manfaat teoretis dan praktis: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian pengembangan ini dapat memberikan sumber referensi 

pada bidang pendidikan berupa artikel ilmiah tentang pengembangan 

instrumen asesmen testlet berbasis STEM pada materi tekanan zat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peserta Didik 

Asesmen testlet berbasis STEM materi tekanan zat dapat melatih 

dan mengukur kemampuan peserta didik melalui latihan mengerjakan soal 

pilihan ganda dengan model testlet.  

1.4.2.2 Bagi Guru 

Guru memiliki instrumen asesmen testlet berbasis STEM peserta 

didik pada materi tenakan zat, dan guru dapat mengembangkan asesmen 

testlet pada materi lain; sebagai bahan refleksi diri terhadap asesmen yang 

telah diterapkan selama mengajar; memberi alternatif penilaian oleh guru 

untuk melengkapi tes tertulis yang mempermudah guru memahami 

karakteristik masing-masing peserta didik, mengevaluasi, dan tindak lanjut 

yang diberikan. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Sekolah dapat mensosialisasikan penggunaan instrumen testlet  

berbasis STEM materi tekanan zat dan menggandakannya untuk 

melengkapi instrumen asesmen testlet; sekolah mendapatkan gambaran 

tentang asesmen yang selama ini dilakukan oleh guru di dalam kelas; serta 

sekolah dapat mengupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut terhadap 

guru yang masih kesulitan melaksanakan asesmen pembelajaran. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Mendapat pengetahuan, pengalaman, dan wawasan dalam 

melakukan penelitian, menulis artikel ilmiah, serta melatih diri untuk 
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menerapkan ilmu pengetahuan tentang pengembangan instrumen testlet 

berbasis STEM pada materi tekanan zat. 

1.5 Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini perlu dijelaskan istilah yang digunakan untuk 

mengetahui batasan dalam penelitian. Adapun istilah yang perlu dijelaskan 

adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Pengembangan  

Pengembangan atau dalam bahasa Inggris Research and Development 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017:297). Langkah-

langkah penelitian dan pengembangan menggunakan model Sugiyono 

(2017:298) yang terbagi menjadi sepuluh langkah yaitu, (1) potensi dan 

masalah, (2) mengumpulkan informasi, (3) desain produk, (4) validasi desain, 

(5) perbaikan desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba 

pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) pembuatan produk masal. Penelitian 

pengembangan instrumen asesmen testlet berbasis STEM pada materi tekanan 

zat hanya sampai pada langkah ke-9 yang disederhanakan dalam tiga tahapan 

utama yaitu pendahuluan, pengembangan dan evaluasi. 

1.5.2 Instrumen Asesmen 

Instrumen menurut Trianto (2013:129) merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi. Nurhadi 

(2009:62) menjelaskan pengertian asessment adalah proses pengumpulan 

berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar peserta 

didik. Teknik evaluasi digolongkan menjadi dua yakni teknik tes dan nontes. 

Rudyatmi & Rusilowati (2012:47) menjelaskan bahwa teknik tes merupakan 

teknik penilaian untuk mengukur ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik. Instrumen asesmen dalam penelitian ini fokus pada asesmen tes 

untuk mengukur kemampuan pada aspek kognitif peserta didik menggunakan 

model testlet. 
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1.5.3 STEM 

Tsupros et al., (2009:24) mendefinisikan STEM adalah pendekatan 

interdisipliner pada pembelajaran dimana peserta didik menggunakan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika dalam konteks nyata yang menghubungkan 

antara sekolah, bidang pekerjaan, dan masyarakat secara terpadu, sehingga 

mampu mengembangkan literasis peserta didik untuk diimplementasikan 

dalam kehidupan. Pendapat lain tentang STEM juga dinyatakan oleh Brown et 

al., (2011:6) bahwa STEM adalah metadisiplin di sekolah dimana guru sains, 

teknologi, teknik, dan matematika mengajar pendekatan terpadu dan masing-

masing disiplin ilmu ini dipadukan sebagai satu kesatuan yang dinamis. 

Pengembangan instrumen asesmen yang dikembangkan pada penelitian ini 

disusun berdasarkan pada indikator sains, teknologi, teknik, dan matematika 

dalam konteks nyata. 

1.5.4 Asesmen Testlet Berbasis STEM 

Testlet adalah kumpulan soal terpadu (Integrated Testlets-ITs) yang 

terdiri dari empat item pilihan ganda atau lebih yang masing-masing mewakili 

langkah penting dalam menyelesaikan masalah (Shiell & Slepkov, 2015:205).  

Instrumen asesmen testlet yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah soal testlet berupa kumpulan soal terpadu yang terdiri dari empat item 

pilihan ganda atau lebih, yang disusun berjenjang dari cara paling mudah 

mengikuti pola berpikir mengerjakan soal uraian. Pengembangan instrumen 

ini meliputi menyusun instrumen asesmen yang disesuaikan dengan indikator 

STEM dalam model testlet. Penelitian ini membatasi permasalahan pada 

kebutuhan terhadap instrumen asesmen testlet berbasis STEM untuk 

dikembangkan menjadi instrumen asesmen yang layak. Adapun instrumen 

asesmen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah alat evaluasi tes 

objektif berupa testlet berbasis STEM. 

1.5.5 Tekanan Zat 

Tekanan zat merupakan materi pelajaran IPA kelas VIII semester 2 

dalam kurikulum 2013 revisi 2017. Materi tekanan zat dibahas dalam bab  

pertama tentang tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
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sesuai dengan KD 3.8 dan 4.8. Rahmawati et al., (2016:102) mengungkapkan 

materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan merupakan materi 

abstrak yang sulit dipahami konsepnya. Materi ini membahas tekanan zat yang 

meliputi tekanan zat padat, tekanan zat cair, tekanan zat gas serta hukum-

hukum yang berlaku didalamnya. Materi tekanan zat dalam penelitian ini 

merupakan tema untuk mata pelajaran IPA Terpadu di SMP/MTs dengan 

pembelajaran berpendekatan STEM dengan memperhatikan kompetensi dasar 

mata pelajaran IPA Terpadu di SMP/MTs. Fokus materi pada pengembangan 

instrumen testlet ini pada materi tekanan zat. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Testlet 

Asesmen testlet telah banyak dikembangkan sebelumnya dan 

memiliki beberapa definisi operasional seperti disajikan pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Definisi Testlet 

Sumber  Definisi  

Slepkov & Ralph 

(2014:10) 

Testlet adalah struktur tes baru yang 

dikembangkan dan dirancang untuk mewakili 

pertanyaan uraian dimana prosedur atau langkah 

pengerjaannya sebagai seperangkat pertanyaan 

pada pilihan ganda. 

Shiell & Slepkov 

(2015:205) 

Testlet adalah kumpulan soal terpadu (Integrated 

Testlets-ITs) yang terdiri dari empat item pilihan 

ganda yang masing-masing mewakili langkah 

penting dalam menyelesaikan masalah. 

Kusumaningrum et 

al., (2015:39) 

Testlet adalah model pilihan ganda berjenjang 

yang memadukan keunggulan bentuk tes model 

pilihan berganda dan uraian objektif. 

Definisi testlet diperjelas oleh Yamtinah et al., (2014:5) sebagai 

sebuah butir soal yang terdiri dari beberapa soal pendukung yang bersifat 

dependen. Soal pendukung no 1 menjadi dasar bagi soal-soal pendukung 

berikutnya sehingga jika soal pendukung no 1 dijawab salah oleh peserta 

didik, maka peserta didik tidak akan bisa menjawab benar soal-soal 

pendukung berikutnya. Butir soal  berjenjang dalam testlet dianggap 

sebagai satu grup penilaian yang berbagi permasalahan pada satu konteks 

(Scalise & Wilson, 2007:2). Jawaban yang benar pada setiap soal dapat 

menyampaikan kepada peserta didik secara keseluruh, sebagian, ataupun 

tidak sebagai tanda yang didapat sebelum mereka melanjutkan soal 

selanjutnya dengan pengetahuan penuh untuk jawaban benar (Shiell & 

Slepkov, 2015:205).  

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, instrumen asesmen testlet 

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah soal testlet berupa 

kumpulan soal terpadu yang terdiri dari empat item pilihan ganda atau 
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lebih, yang disusun berjenjang dari cara paling mudah mengikuti pola 

berpikir mengerjakan soal uraian. Model penyusunan testlet yang 

dikembangkan dalam penelitian ini seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1.  

 

Gambar 2.1 Contoh Model Testlet Shiell & Slepkov (2015:204) 

Soal testlet yang ditunjukkan pada Gambar 2.1 menunjukkan 

bahwa testlet tersebut memiliki 4 item soal pendukung yang mewakili 

langkah penting dalam menyelesaikan soal. Independensi setiap item 

dalam testlet menunjukkan bahwa antar soal pendukung saling terkait. 

Item 1 menunjukkan pertanyaan pilihan ganda yang berbasis identifikasi 

grafik hubungan kecepatan-waktu, item 2 peserta didik mengidentifikasi 

sumber gaya, item 3 peserta didik mengaplikasikan persamaan rumus yang 

diidentifikasi pada item 1,dan item 4 dapat diselesaikan dengan 
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menyelesaikan item 1, 2, dan 3 dengan benar (Shiell & Slepkov, 

2015:205).  

Pedoman penskoran testlet menggunakan Graded Response Model 

(GRM) karena testlet termasuk soal yang disusun dengan model 

berjenjang. Yamtinah et al., (2014:5) melakukan penskoran dengan 

menggunakan GRM yang menerapkan sistem grading untuk menilai soal 

testlet. Pedoman penskoran testlet menggunakan rubrik penilaian jawaban 

model GRM sesuai tabel 2.2 yang diadaptasi dari Murti et al., (2018:27). 

Tabel 2.2 Rubrik Penilaian Jawaban Modifikasi Model GRM 

No  Aspek Penilaian  Skor 

1 Peserta didik tidak dapat menyelesaikan 

langkah atau tahapan pertama dengan benar 

0 

2 Peserta didik dapat menyelesaikan langkah 

atau tahapan pertama dengan benar tetapi 

tidak dapat menyelesaikan tahap kedua 

1 

3 Peserta didik dapat menyelesaikan langkah 

atau tahapan pertama dan kedua dengan 

benar tetapi tidak dapat menyelesaikan tahap 

ketiga 

2 

4 Peserta didik dapat menyelesaikan langkah 

atau tahapan 1, 2, dan 3 dengan benar 

3 

5 Peserta didik dapat menyelesaikan langkah 

atau tahapan kedua ataupun ketiga, tetapi 

tidak mampu menyelesaikan langkah 

pertama 

skor sesuai dengan 

jumlah soal yang 

dijawab  benar 

Penggunaan testlet sebagai instrumen asesmen memiliki 

keunggulan mampu mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasai 

materi pelajaran. Berdasarkan kajian teoretik dan empirik yang telah 

dilakukan Susongko (2010:271) ternyata dari segi penskoran, testlet lebih 

praktis dibanding bentuk uraian karena penskoran dapat dilakukan secara 

objektif dan bersifat politomus. Keunggulan penggunaan tes model testlet 

didukung oleh Yamtinah et al., (2014:2) menyatakan testlet yang 

dilengkapi dengan analisis profil individu peserta didik akan membantu 

guru sehingga lebih mudah untuk mencermati letak kelemahan peserta 

didik. Instrumen asesmen testlet juga dapat dirancang sebagai suatu 

instrumen yang dapat mengukur kemampuan kognitif peserta didik karena 
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dikembangkan berdasarkan subjek spesifik (mata pelajaran) tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa testlet dapat digunakan 

sebagai instrumen asesmen tes formatif yang dapat mengukur kemampuan 

hasil belajar peserta didik. 

2.1.2 STEM 

STEM adalah kegiatan belajar dan pembelajaran dalam bidang 

science, technology, engineering, and mathematics (Gonzalez & Kuenzi, 

2012:2). Pendekatan STEM merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan antar ilmu dimana 

pengaplikasiannya dilakukan dengan pembelajaran aktif berbasis 

permasalahan (Afriana et al., 2016:203). Definisi pendekatan STEM 

menurut Ismayani (2016:268) dijelaskan pada Tabel 2.3.  

Tabel 2.3 Definisi STEM 

Disiplin 
Ilmu 

Definisi 

Science  Sains: kemampuan dalam menggunakan 

kemampuan ilmiah dan proses dalam memahami 

alam semesta serta kemampuan untuk 

mempengaruhinya.   Technology  Teknologi: pengetahuan bagaimana menggunakan 

teknologi baru, memahami bagaimana teknologi 

baru dikembangkan, dan memiliki kemampuan 

untuk menganalisis bagaimana teknologi baru 

mempengaruhi individu masyarakat, bangsa dan 

dunia. Engineering  Desain atau teknik: pemahaman tentang 

bagaimana teknologi dapat dikembangkan melalui 

proses rekayasa/desain menggunakan tema 

pelajaran berbasis proyek dengan cara 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 

berbeda (interdisipliner).  Mathematics  Matematika: kumpulan dalam menganalisis, alasan, 

dan mengkomunikasikan ide secara efektif dan dari 

cara bersikap, merumuska, memecahkan, dan 

menafsirkan solusi untuk masalah matematika 

dalam menerapkan berbagai situasi berbeda. 

Pola keterpaduan STEM diajarkan kepada peserta didik 

mata pelajaran terintegrasi dengan cara melebur keempat disiplin 
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misalnya konten teknologi, desain atau teknik, dan matematika 

sains. Terdapat beragam cara integrasi yang digunakan dalam 

mengintegrasikan disiplin-disiplin STEM (Roberts, 2012:3). 

keempat disiplin ilmu tersebut diperjelas pada Gambar 2.2.  

 

Gambar 2.2 Pola integrasi STEM 

Tujuan pembelajaran berpendekatan STEM menurut 

(Bybee, 2013:5) adalah untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik yang mencakup: 

a. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mengidentifikasi 

pertanyaan dan masalah dalam situasi kehidupannya, 

menjelaskan fenomena alam, mendesain serta manarik 

kesimpulan berdasarkan bukti mengenai isu-isu terkait STEM. 

b. Memahami karakteristik fitur-fitur disiplin STEM sebagai bentuk-

bentuk pengetahuan, penyelidikan, serta desain yang digagas 

manusia. c. Kesadahan bagaimana disiplin-disiplin STEM membentuk 

lingkungan, material, intelektual, dan kultural. 

d. Mau terlibat dalam kajian isu-isu terkait STEM (misalnya 

efisiensi energi, kualitas lingkungan, keterbatasan sumber daya 

alam) sebagai warga negara yang konstruktif, peduli, serta 

reflektif dengan menggunakan gagasan-gagasan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika. 

Pembelajaran berpendekatan STEM perlu menekankan beberapa 

aspek dalam proses pembelajaran (National Research Council, 2012:3-5) 

diantaranya: (1) mengajukan pertanyaan (science) dan mendefinisikan 
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masalah (engineering); (2) mengembangkan dan menggunakan model; (3) 

merencanakan dan melakukan investigasi; (4) menganalisis dan 

menafsirkan data (mathematics); (5) menggunakan matematika; teknologi 

informasi dan komputer; dan berpikir komputasi; (6) membangun 

eksplanasi (science) dan merancang solusi (engineering); (7) terlibat 

dalam argumen berdasarkan bukti; (8) memperoleh, mengevaluasi, dan 

mengkomunikasikan informasi.  

Pembelajaran berpendekatan STEM memiliki definisi, pola 

pendekatan, tujuan dan aspek didalamya, selain itu asesmen pembelajaran 

berpendekatan STEM juga dibutuhkan.  National Research Council 

(2012:20) menyatakan bahwa untuk memperbaiki dasar pemikiran K-12 

dengan pendekatan STEM, prestasi hasil belajar peserta didik harus diukur 

dengan akurat dan sekolah harus bertanggung jawab menyelenggarakan 

pengukuran hasil belajar. Hal ini diperjelas Harwell et al., (2012:66) 

bahwa model baru pembelajaran STEM membutuhkan pengembangan 

insturmen asesmen yang terintegrasi disiplin ilmu STEM secara 

menyeluruh.   

2.1.3 Instrumen Asesmen 

Instrumen menurut Trianto (2013:129) merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi. Nurhadi 

(2009:62) menjelaskan pengertian assessment adalah proses pengumpulan 

berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, instrumen asesmen adalah alat evaluasi 

dalam proses pengumpulan berbagai data untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi yang bisa memberikan gambaran perkembangan 

belajar peserta didik. Gambaran perkembangan belajar peserta didik perlu 

diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa peserta didik mengalami 

proses pembelajaran dengan benar. Asessment menekankan proses 

pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan 

nyata yang dikerjakan peserta didik pada saat melakukan proses 

pembelajaran.  
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Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

peserta didik menurut Arikunto (2013:47) dibagi menjadi tiga yaitu, tes 

diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif. Instrumen penilaian dinilai 

penting dalam sebuah pembelajaran karena merupakan sebuah proses 

pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 

bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Hal ini sepemikiran dengan 

Yusuf (2015:108) dimana guru perlu melakukan pengembangan instrumen 

evaluasi karena tes objektif hanya mengukur kemampuan kognitif saja, 

sedangkan keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya dilihat dari aspek 

kognitif tetapi dari tiga aspek penilaian yaitu, aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Selain itu, instrumen asesmen yang selama ini banyak 

digunakan masih berupa soal yang konvergen pada salah satu aspek saja. 

Rahmawati et al., (2015:843) menyatakan bahwa penggunaan asesmen 

yang lebih komprehensif akan memudahkan peserta didik dan guru dalam 

mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Effiong et al., (2014: 2) 

mengkategorikan jenis tes apabila ditinjau dari bentuk soalnya menjadi 

dua, yaitu tes hasil belajar bentuk uraian yang sering dikenal dengan tes 

subjektif dan tes hasil belajar bentuk objektif. 

Tes objektif adalah tes pilihan ganda yang jawabannya harus 

dipilih dari berberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan 

(Supranata, 2012:107). Stankous (2016:311) menyatakan kelebihan 

penggunaan tes pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik yang lebih tinggi. Keunggulan tes pilihan ganda 

yaitu memiliki sifat yang lebih representatif dalam hal mencakup dan 

mewakili materi yang telah diajarkan pada peserta didik, serta 

memungkinkan guru untuk lebih objektif dalam mengkoreksi lembar 

jawab, menentukan bobot skor, dan menentukan nilai hasil tes (Sudijono, 

2006:135). 

2.1.3.1 Kesahihan Instrumen Asesmen 

Kemampuan peserta didik mengikuti pembelajaran dapat diketahui 

melalui penggunaan instrumen asesmen sebagai alat evaluasi. Arikunto 
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(2013:40) mendeskripsikan alat sebagai sesuatu yang dapat digunakan 

untuk mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai 

tujuan secara lebih efektif dan efisien. 

Arikunto (2013:40) menyatakan kata ―instrumen‖ biasa disebut 

juga dengan kata ―alat‖. Dengan demikian, instrumen evaluasi juga 

dikenal dengan alat evaluasi. Karakteristik yang harus dimiliki oleh alat 

evaluasi yang baik menurut Sudijono (2006:40) adalah:  

1. Valid, berasal dari kata bahasa arab ―Shahiih‖ yang artinya tepat, 

benar, atau absah. 

2. Reliabel, berasal dari kata bahasa arab ―Tsaabit‖ yang artinya 

ajeg/kemantapan. Maksudnya adalah ketika alat evaluasi diujikan 

beberapa kali pada subyek yang sama hasilnya tetap sama. 

3. Obyektif, berasal dari kata bahasa arab ―Maudhuu’i‖ yang artinya 

disusun apa adanya. 

4. Praktis, berasal dari kata bahasa arab ―’amalii‖ yang artinya 

sederhana/lengkap. 

Kesahihan instrumen asesmen terpenuhi apabila memenuhi 4 

karakteristik utama yang telah dijelaskan. Instrumen mempunyai validitas 

eksternal apabila kriteria di dalam instrumen disusun berdasarkan fakta-

fakta empiris yang telah ada di lapangan. Validitas eksternal diuji dengan 

cara membandingkan kriteria pada instrumen dengan fakta-fakta empiris 

yang terjadi di lapangan. Apabila terdapat kesamaan antara kriteria dalam 

instrumen dengan fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan instrumen 

tersebut memiliki validitas eksternal yang tinggi (Sugiyono, 2015: 183).  

Validitas empirik suatu produk instrumen asesmen yang 

dikembangkan, dievaluasi berdasarkan hasil uji coba produk. Setelah 

instrumen asesmen dinyatakan valid, maka diperlukan evaluasi mengenai 

karakteristik alat evaluasi yang obyektif dan praktis. Salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengatahui karakteristik tersebut adalah melalui 

persebaran angket yang memberikan informasi respon guru dan peserta 

didik terhadap instrumen asesmen yang dikembangkan. 
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Karakteristik alat evaluasi yang baik kemudian dikembangkan dan 

diperjelas oleh Arifin (2012:65) menjadi 8 yaitu: 

1. Valid, artinya suatu alat ukur dapat dikatakan valid jika betul-betul 

mengukur yang hendak diukur secara tepat. 

2. Reliabel, artinya suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel atau handal 

jika mempunyai hasil yang taat asas (consistent). 

3. Relevan, artinya alat ukur yang digunakan harus sesuai dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah ditetapkan. 

Alat ukur juga harus sesuai dengan domain hasil belajar, seperti 

domain kognitif, afektif, dan psikomotor. 

4. Representatif, artinya materi alat ukur harus betul-betul mewakili dari 

seluruh materi yang disampaikan. Hal ini dapat dilakukan bila guru 

menggunakan silabus sebagai acuan pemilihan materi tes. Guru juga 

harus memperhatikan proses seleksi materi, mana materi yang bersifat 

aplikatif dana mana yang tidak, mana yang penting dan mana yang 

tidak. 

5. Praktis, artinya mudah digunakan. Kepraktisan ini bukan hanya dilihat 

dari sisi pembuat alat ukur, tetapi juga bagi orang lain yang ingin 

menggunakan alat ukur tersebut.  

6. Deskriminatif, artinya adalah suatu alat ukur harus disusun sedemikian 

rupa, sehingga dapat menunjukkan perbedaan-perbedaan yang sekecil 

apapun. Semakin baik suatu alat ukur, maka semakin mampu alat ukur 

tersebut menunjukkan perbedaan secara teliti. Untuk mengetahui 

apakah suatu alat ukur cukup deskriminatif atau tidak, biasanya 

didasarkan atas uji daya pembeda alat ukur tersebut. 

7. Spesifik, artinya suatu alat ukur disusun dan digunakan khusus untuk 

objek yang diukur. Jika alat ukur tersebut menggunakan tes, maka 

jawaban tes jangan menimbulkan ambivalensi atau spekulasi. 

8. Proporsional, artinya suatu alat ukur harus memiliki tingkat kesulitan 

yang proporsional antara sulit, sedang, dan mudah. 
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Perolehan hasil penilaian yang akurat membutuhkan instrumen 

yang dapat mengungkapkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

secara mendalam, mampu mengukur kemampuan berpikir peserta didik, 

dan dapat digunakan secara praktis. Arikunto (2013: 41-47) 

menggolongkan teknik evaluasi  menjadi 2 macam yaitu, teknik nontes 

dan teknik tes. Teknik nontes tergolong menjadi beberapa macam 

diantaranya, skala bertingkat (rating scale), kuesioner (questionair), daftar 

cocok (check list), wawancara (interview), pengamatan (observation), dan 

riwayat hidup.  

Teknik tes dibagi menjadi 3, yaitu tes diagnostik, tes formatif, dan 

tes sumatif. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga berdasarkan hal tersebut 

dapat dilakukan penanganan yang tepat (Arikunto, 2013:48). Tes formatif 

adalah alat evaluasi formatif untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

telah terbentuk setelah mengikuti proses pembelajaran (Arikunto, 

2013:50). Tes formatif diberikan pada akhir setiap proses pembelajaran. 

sedangkat tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan setelah berakhirnya 

pemberian proses pembelajaran atau biasa dilaksanakan pada akhir 

semester (Arikunto, 2013:53). 

2.1.3.2 HOTS 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) disebut juga dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. HOTS adalah aktivitas berpikir peserta 

didik yang melibatkan level kognitif tingkat tinggi dari taksonomi berpikir 

Bloom meliputi menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson & 

Krathwohl, 2001:43). Heong et al. (2011:121) juga mendefinisikan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah penggunaan pikiran secara luas 

yang melibatkan level kognitif hirarki tinggi dari taksonomi berpikir 

Bloom untuk menemukan tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menuntut seseorang untuk menerapkan informasi baru atau 

pengetahuan yang telah dimilikinya dan memanipulasi informasi untuk 

menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. Brookhart & 
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Llc (2011:5) menyebutkan tujuan pengajaran berdasarkan taksonomi 

kognitif Bloom menghendaki peserta didik untuk dapat menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk konteks baru, yaitu peserta didik 

dapat mengaplikasikan konsep yang belum terpikirkan sebelumnya. 

Horizons et al., (2016:158) mereview taksonomi Bloom yang telah 

direvisi, keterampilan berpikir pada ranah kognitif terbagi menjadi enam 

tingkatan, yaitu mengingat (remember), memahami (understand), aplikasi 

(apply), analisis (analyze), evaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 

Taksonomi Bloom yang telah direvisi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melibatkan analisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) dianggap 

berpikir tingkat tinggi. Tabel 2.4 menyajikan deskripsi kata kunci setiap 

kategori dalam Taksonomi Bloom terkait pembagian kemampuan berpikir. 

Tabel 2.4 Dimensi Proses Berpikir 

  Ranah Kognitif  Kata Kerja Operasional 

HOTS Mengkreasi (C6) 

Mengkreasi 

ide/gagasan sendiri 

Mengkonstruksi, desain, kreasi, 

mengembangkan, menulis, 

memformulasikan 

Mengevaluasi (C5) 

Mengambil 

keputusan sendiri 

Evaluasi, menilai, menyanggah, 

memutuskan, memilih, mendukung 

Menganalisis (C4) 

Menspesifikasi 

aspek-aspek/elemen 

Membandingkan, memeriksa, 

mengkritisi, menguji 

MOTS Mengaplikasi (C3) 

Menggunakan 

informasi pada 

domain berbeda 

Menggunakan, mendemonstrasikan, 

mengilustrasikan, mengoperasikan 

Memahami (C2) 

Menjelaskan 

ide/konsep 

Menjelaskan, mengklasifikasi, 

menerima, melaporkan 

LOTS Mengetahui (C1) 

Mengingat kembali 

Mengingat, mendaftar, mengulang, 

menirukan 

     (Narayanan et al., 2015:3) 

Widana (2017:3) mengkategorikan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menjadi 5 kemampuan yaitu, memecahkan masalah (problem 

solving), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif 

(creative thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan kemampuan 
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mengambil keputusan (decision making). Item soal HOTS disusun 

berdasarkan pada aspek berpikir kognitif dimana sebagian besar memiliki 

pokok soal berupa pernyataan-pernyataan berisi kasus atau masalah yang 

terjadi di lingkungan peserta didik dan kehidupan sehari-hari untuk 

memberi stimulus dalam menyelesaikan soal tersebut. Penilaian yang 

mengukur HOTS dapat menggunakan bentuk tes subjektif dan tes objektif 

(Wardany et al., 2017:2).  

Pengembangan instrumen asesmen testlet ini disusun berdasarkan 

taksonomi Bloom secara berjenjang dimulai dari tingkatan berpikir yang 

paling rendah ke tinggi. Sehingga instrumen yang dikembangkan ini 

diharapkan mampu membantu peserta didik mengerjakan soal berpikir 

tingkat tinggi. Penyusunan instrumen asesmen berupa tes subjektif 

maupun tes objektif sebagai evaluasi dimudahkan dengan menggunakan 

kata operasional sebagaimana disajikan pada pada Tabel 2.4. Instrumen 

asesmen yang menjadi produk dalam penelitian ini yaitu alat evaluasi yang 

diambil dengan teknik tes berupa tes formatif, dalam bentuk tes objektif 

(pilihan ganda) berupa testlet berbasis STEM. 

2.1.4 Tinjauan Materi Tekanan Zat 

Tekanan merupakan suatu ukuran yang terdiri dari besarnya gaya 

yang bekerja pada suatu benda untuk setiap satu satuan luas permukaan 

bidang tekan. Tekanan dapat dinotasikan sebagai simbol P (Pressure). 

Satuan tekanan yang lain adalah pascal (Pa) atau N/m
2
. 

2.1.4.1 Tekanan zat padat 

Tekanan pada suatu zat padat dapat dinyatakan sebagai gaya per 

satuan luas penampang. Secara matematis, tekanan dapat dinyatakan 

sebagai berikut. 

  
 

 
 

Keterangan:                                                           

P = tekanan (N/m
2
) 

F = gaya (N) 
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A = luas bidang tekan (m
2
) 

2.1.4.2 Tekanan zat cair 

Tekanan pada zat cair sering disebut juga dengan tekanan 

hidrostatis. Tekanan hidrostatis ini tergantung pada suatu tingkatan 

kedalaman dan berat jenis pada zat cair. Tekanan pada zat cair mengarah 

ke segala arah. Rumus tekanan hidrostatis sebagai berikut: 

              

Keterangan: 

  = tekanan hidrostatis zat cair (N/m
2
) 

  = massa jenis (kg/m
3
) 

g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

h = kedalaman dari permukaan (m) 

Suatu benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan mendapat 

gaya angkat yang sebanding dengan volume zat cair yang dipindahkan 

benda itu. Sebuah benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnyua 

akan mendapat gaya angkat oleh zat cair sebesar berat zat cair yang 

dipindahkan, hal ini merupakan bunyi dari hukum Archimedes. Alat – 

alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum Archimedes antara lain 

pembuatan kapal laut, galangan kapal, kapal selam, balon udara. Secara 

matematis yang ada hubungan gaya apung dapat dituliskan sebagai 

berikut ini : 

        

Keterangan: 

  = gaya berat benda di dalam air (N) 

  = gaya berat benda di udara (N) 

   = gaya apung atau gaya ke atas (N) 

Gaya apung juga dapat dituliskan sebagi berikut ini : 

             

Keterangan: 

   = gaya apung atau gaya ke atas (N) 

  = massa jenis (kg/m
3
) 
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g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 

V = volume benda (m
3
) 

Tekanan dalam zat cair sangat berguna dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu contohnya seperti yang dirumuskan oleh Pascal 

―Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan 

diteruskan kesegala arah dengan sama besar‖. Banyak peralatan yang 

menggunakan prinsip Pascal antara lain dongkrak hidrolik, rem hedrolik, 

mesin pengangkat mobil hidrolik, dan kempa hidrolik. Secara matematis 

hukum pascal dapat dirumuskan sebagai berikut ini : 

  

  
 

  

  
 

Keterangan: 

   = gaya pada tabung 1 

   = gaya pada tabung 1  

   = luas area pada tabung 1  

   = luas area pada tabung 1 

2.1.4.3 Tekanan gas 

Semua zat memiliki massa dan menempati ruangan, tidak 

terkecuali zat gas. Hasil kali tekanan dengan volume suatu gas adalah 

tetap asal suhu zat tetap. Sebagai contoh adalah jika kita memompa ban 

sepeda, udara bisa masuk ke dalam ban jika pompa penghisap kita tekan, 

akhirnya udara masuk.  

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan sebelumnya, ditemukan 

sejumlah hasil penelitian yang mendukung pengembangan instrumen 

asesmen. Rusilowati et al., (2016:5719) telah mengembangkan instrumen 

asesmen yang digunakan sebagai strategi peningkatan kemampuan literasi 

sains yang rendah dimana menurut PISA (Program for International 

Student Asessment), Indonesia berada pada peringkat 60 dari 65 negara. 

Hasil evaluasi pengembangan instrumen tersebut memenuhi validitas isi, 

konstruk, dan penyelarasan dengan kriteria valid, dan sangat valid. 
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Penelitian lain tentang pengembangan instrumen asesmen juga dilakukan 

Okaviani et al., (2015:326) yang memperoleh beberapa fakta bahwa: guru 

tidak menerapkan evaluasi pembelajaran dengan menyusun sendiri soal 

yang diujikan, tetapi mengadaptasi dari soal-soal yang ada di buku 

ajar/LKS; guru tidak membuat kisi-kisi sehingga ketercapaian hasil belajar 

yang diukur tidak jelas; dan  peserta didik kesulitan ketika tipe soal yang 

diberikan guru saat ujian tidak sama dengan soal pada kegiatan belajar. 

Kajian relevan juga dilakukan Shiell & Slepkov (2015:201-210) 

dalam jurnal yang berjudul integrated testlets: a new form of expert-

student collaborative testing yang merupakan artikel konseptual. 

Relevansi kajian yang ada dengan penelitian ini yaitu, jurnal Shiell & 

Slepkov berkedudukan sebagai sumber pedoman penyusunan testlet secara 

struktural dan formatif. Dalam artikel ini mengungkapkan bahwa testlet 

diprediksi akan manjadi super-IT (Integrated Testlet) karena mampu 

mengintegasi model tes yang mengkonfirmasi langsung jawaban setiap 

langkah dalam menjawab soal secara signifikan. Inovasi model soal 

berupa testlet telah banyak dikembangkan dan diimplementasikan.  

Penelitian lain tentang pengembangan testlet dilakukan oleh Nova 

et al., (2016:1197-1203) dengan menyusun soal testlet model berjenjang 

yang masing-masing 4 soal pendukung menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Develop, Implement, dan Evaluate). Hasilnya 

menunjukkan bahwa 10 soal testlet yang dikembangkan nomor 1 dan 6 

tidak valid sehingga soal tersebut tidak digunakan lagi untuk uji 

pemakaian. Yamtinah et al., (2014:1-10) juga mengembangkan model 

testlet dengan 3 soal pendukung dengan desain penskoran menggunakan 

model GRM. Tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui kemudahan 

dan kemanfaatan profil individu dalam mendeteksi kelemahan dan 

kelebihan peserta didik. Hasilnya menunjukkan bahwa testlet yang 

dikembangkan dilengkapi program analisis merupakan alternatif asesmen 

yang dapat digunakan guru.  



25 
 

 
 

Penelitian Murti et al., (2018:26-31) dalam jurnal berjudul ―Studi 

Komparasi antara Tes Testlet dan Uraian dalam Mengukur Hasil Belajar 

Kognitif Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gombong‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah tes testlet dapat berfungsi 

sebagaimana tes uraian. Penelitiannya merupakan penelitian eksploratif 

yang dilakukan untuk menggali suatu gejala yang relatif masih baru. 

Hasilnya diperoleh bahwa tes testlet dapat berfungsi sebagaimana tes 

uraian.  

Pengembangan instrumen asesmen dengan berbagai macam model 

tes dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik secara spesifik. 

Penelitian relevan telah dilakukan Winastiti et al., (2018:37-42) dengan 

mengembangkan instrumen evaluasi berbasis literasi sains dalam jurnal 

yang berjudul development of evaluation tool based on science literacy on 

topics of water recycling. Tujuan penelitiannya yaitu untuk 

mengembangkan instrumen evaluasi berbasis literasi sains yang sesuai 

untuk diterapkan, dipahami dan mudah dipelajari oleh peserta didik. Hasil 

pengembangan instrumen evaluasi yang dikembangkan dinyatakan sangat 

valid pada bagian konstruk, isi, dan bahasa. Profil kemampuan literasi 

sains peserta didik yang diuji menggunakan instrumen evaluasi yang 

dikembangkan menunjukkan penguasaan literasi sains peserta didik kelas 

5 SD Negeri 02 Gisikdrono masuk dalam kategori sedang. Relevansi 

dengan penelitian yang dilakukan Winastiti adalah sama-sama 

mengembangkan perangkat pembelajaran. Jika Winastiti mengembangkan 

instrumen evaluasi berbasis literasi sains, maka penelitian ini akan 

mengembangkan instrumen asesmen (evaluasi) berbasis STEM. 

Penyusunan asesmen berbasis STEM yang dilakukan peneliti didasarkan 

pada kebutuhan instrumen asesmen berbasis STEM dengan model testlet. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir disusun berdasarkan kesenjangan yang 

dengan harapan yang akan dicapai. Sejauh ini belum dikembangkan 

instrumen asesmen yang dapat digunakan sebagai instrumen asesmen 
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pembelajaran STEM. Pengembangan instrumen asesmen testlet 

STEM diharapkan dapat memenuhi kebutuhan instrumen asesmen 

kebutuhan di SMP Negeri 8 Salatiga. Bagan alur kerangka berpikir 

penelitian pengembangan ini selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 2.3.  
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Gambar 2.3 Bagan Alur Kerangka Berpikir 

Hasil dari penelitian ini diharapkan adanya instrumen asesmen 

testlet berbasis STEM yang valid dan reliabel dengan kompetensi 

penilaian pembelajaran IPA pada materi tekanan zat. 

Instrumen asesmen merupakan komponen penting dalam 

pendidikan untuk mengetahui ketercapaian tujuan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan 

Instrumen 

evaluasi yang 

digunakan masih 

menggunakan 

instrumen tahun 

sebelumnya dan 

belum 

berpendekatan  

STEM 

 Instrumen asesmen yang digunakan belum sesuai dengan pembelajaran 

yang dilakukan (pembelajaran berpendekatan STEM) 

 Pelaksanaan asesmen masih menggunakan model lama (tes pilihan 

ganda dan tes uraian)  

Pembelajaran STEM 

membutuhkan 

pengembangan 

instrumen asesmen 

yang terintegrasi 

disiplin ilmu STEM 

secara menyeluruh 

(Harwell et al., 

2012:66). 

Materi tekanan zat 

dan penerapannya 

dalam kehidupan 

merupakan materi 

abstrak yang sulit 

dipahami 

konsepnya 

(Rahmawati et al., 

2016:102). 

Penelitian pengembangan instrumen asesmen testlet 

berbasis Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics pada materi tekanan zat 

Instrumen asesmen testlet berbasis STEM diuji validitas 

berdasarkan pada validitas ahli dan validitas empiris 

Hasil penelitian pengembangan instrumen asesmen testlet berbasis 

STEM menghasilkan instrumen penilaian yang layak untuk digunakan  
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BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Instrumen asesmen testlet berbasis STEM pada materi tekanan zat 

memiliki validitas ≥ 0,266, 10 testlet yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria valid, reliabilitas sebesar 0,866 dengan kategori reliabilitas sangat 

tinggi, analisis uji daya beda diperoleh 5 soal testlet dengan kategori cukup 

dan 5 soal testlet dengan kategori jelek, dan analisis indeks kesukaran 

diperoleh 2 soal dengan kategori mudah, 4 sedang, dan 4 sukar. Testlet 

yang telah dikembangkan dilengkapi dengan analisis untuk mengukur 

daya serap peserta didik sehingga dapat digunakan guru sebagai alternatif 

asesmen pendeteksi kesulitan belajar peserta didik. Dengan demikian 

testlet berbasis STEM memberi kemudahan guru dalam mengetahui 

kemampuan daya serap setiap peserta didik, efisiensi waktu mengkoreksi 

jawaban, memperoleh profil individu peserta didik, sekaligus mampu 

mendeteksi kesulitan belajar peserta didik. 

2. Respon peserta didik dan guru berdasarkan persebaran angket terhadap 

pengembangan instrumen asesmen testlet berbasis STEM pada materi 

tekanan zat menunjukkan respon positif dengan rata-rata respon peserta 

didik 79,3% dan rata-rata respon guru 86%. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Soal yang akan digunakan dalam soal testlet sebaiknya dipersiapkan 

sebaik mungkin dan menyesuaikan dengan materi dan tingkat pemahaman 

peserta didik. 

2. Diperlukan pengembangan instrumen yang dapat menjadi alternatif bagi 

guru dalam menjalankan peran ganda asesmen, selain sebagai pengukur 
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hasil belajar peserta didik juga sebagai alat memprediksi pemahaman 

konsep peserta didik.  

3. Melengkapi instrumen testlet dengan program analisis data untuk 

mendeteksi kesulitan belajar peserta didik yang memunculkan profil 

peserta didik berupa indikator-indikator yang telah dikuasai dan belum 

dikuasai. 
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